BAB II

TINJAUAN RADIO DAN LOGO SECARA UMUM 
2.1 Tinjauan Radio Secara Umum
Sejalan dengan kemajuan teknologi komunikasi yang semakin pesat, peranan media masa baik cetak maupun elektronik sangat penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Media Radio berperan besar dalam menyampaikan pesan dan informasi kepada masyarakat. Hal ini disebabkan karena radio bersifat audio sehingga pesan yang disampaikan semakin lebih efektif dan mengenai sasaran, dan menjadi media pencerahan, hiburan dan informasi bagi masyarakat. Contohnya pada saat sedang beraktifitas atau bekerja disertai dengan mendengarkan Radio pendengar merasa terhibur sehingga memberi dampak dalam bekerja lebih semangat, selain mendengarkan lagu yang diputar pendengar mendapat informasi dari penyiar dengan tema yang berbeda-beda setiap harinya. 

Seiring dengan perkembangan zaman, jumlah stasiun Radio semakin bertambah. Pengelolaan dan pelaksanaan siarannyapun berubah. Berbagai gaya dan variasi menjadi spesifikasi Radio maupun sesuai dengan perkembangan yang terjadi. 

Radio berusaha melayani kelompok - kelompok khusus misalnya penggemar berita, pecinta musik Rock, penggemar musik Pop, Dangdut, dan sebagainya.

Oleh karena itu, persaingan, baik antar stasiun Radio maupun media lainnya tak dapat terelakkan. Stasiun Radio merupakan jawaban dari ketatnya persaingan tersebut. Stasiun Radio sebagai wujud kesiapan bersaing dengan menggali potensi – potensi daerah yang sebenarnya sangat potensial.

Banyaknya stasiun radio yang sangat bervariatif mampu memberikan asumsi-asumsi yang menarik dari para masyarakat. Masyarakat lebih menikmati radio yang mampu menghibur serta memberikan informasi untuk mendapatkan wawasan yang luas.
2.2 Tinjauan Logo Secara Umum.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, logo adalah suatu huruf atau lambang yang mengandung makna tertentu, terdiri dari dalam suatu huruf atau lebih sebagai lambing atau nama perusahaan atau instansi.
 Logo muncul di inggris pada tahun 1937, yang kemungkinan diambil dari kata logogram, yang berarti tanda atau karakter yang menggambarkan atau melambangkan sebuah kata ( 1820 ).

Logogram yaitu karakter huruf yang berdiri sendiri yang menggambarkan atau melambangkan tata bahasa yang lengkap. Istilah logo memiliki pengertian sebagai berikut : Digunakan sebagai kata yang memiliki arti yang sama dengan logotype, yaitu perlengkapan visual yang secara grafis diartikan sebagai (biasanya corporate) identity, yang menggabungkan emblem atau simbol, sebuah nama, singkatan atau bagian dari sebuah nama dalam tipografi yang unik, atau keduanya yang dilindungi hakcipta. 

2.2.1 Fungsi Logo

Dilihat dari fungsinya, logo mempunyai peran khusus yaitu sebagai pengidentifikasi perusahaan, merk, proyek, dan kelompok yang dapat divisualisasikan atau dapat diucapkan serta dapat dilindungi secara hukum (Hendratmo: 2003). Menurut John Murphy dan Michael Rowe salah satu fungsi utama dari logo adalah untuk mengidentifikasi produk, jasa atau perusahaan. Logo bukan hanya sekedar nama tetapi juga :

· Mengidentifikasi suatu perusahaan.

· Memembedakan dari produk atau organisasi yang lain.

· Mengkomunikasikan informasi seperti keaslian, nilai dan kualitas

· Menambah nilai 

· Mempresentasikan aset yang berharga.

· Properti legal suatu produk atau organisasi.

2.2.2 Jenis - Jenis Logo

Logo merupakan suatu desain yang spesifik, baik berupa simbol dalam pola gambar atau huruf tertulis yang menggambarkan citra perusahaan. Ada beberapa jenis logo, diantaranya :

· Logogram, adalah simbol atau karakter yang digunakan untuk menyampaikan suatu kata, yang menggambarkan bidang usaha dari suatu bisnis perusahaan atau organisasi. Logogram ini dapat juga diartikan dengan logo berupa gambar yang digunakan untuk mempromosikan produk atau jasa dari perusahaan.

· Logotype, fungsinya sama dengan logo gram tetapi dalam hal ini logotype hanya tervisualisasikan berupa huruf atau tipografi saja.

Jenis-jenis logo menurut John Murphy dan Michael Rowe berdasarkan elemen visualnya :

· Logo berupa nama (Name only logos). Logo ini terdiri atas nama saja dari produk atau lembaga. Logo ini akan berfungsi dengan tepat untuk nama yang pendek dan mudah dieja. 

· Logo berupa nama dan gambar (Name / symbol logos). Logo ini terdiri dari nama dengan tipe huruf yang berkarakter dan dipadu dengan gambar yang sederhana yang keduanya merupakan satu kesatuan yang utuh yang saling melengkapi.

· Logo berupa inisial / singkatan nama (Initial letter logos). Logo dengan nama singkatan dari nama lembaga yang panjang dan sulit serta perlu banyak waktu untuk mengingatnya. Masalah yang sering timbul dari logo ini adalah khalayak tidak mengetahui apa kepanjangan dari singaktan tersebut walaupun logonya sudah dikenal.

· Logo berupa nama dengan visual yang khusus (Pictorial name logos). Logo ini berupa nama dari produk dan lembaga dengan elemen yang penting dan menonjol yang secara keseluruhan memiliki ciri yang sangat khusus. Bahkan jika nama / kata / teks / dari logo tersebut diganti dengan yang lain tidak akan terlihat berbeda dari sebelumnya. Contohnya logo Coca Cola dan Roll Roys. Jika kedua nama lembaga tersebut diganti maka kekhususan dan integritas dari logo akan tetap terlihat.

· Logo asosiatif (Associative logos). Logo ini biasanya berdiri sendiri dan bukan berupa nama produk atau lembaga, namun memiliki asosiasi langsung dengan nama lembaga, produk atau daerah aktivitas yang dijalani oleh lembaga tersebut. Contoh Shell Oli, Greyhound Corporation, Monsieur Bibendum of Michelin, British Airways. Oleh karena itu logo jenis ini biasanya sederhana dan memiliki tampilan visual dari pengolahan teks dan gambar yang secara cepat dapat merepsentasikan produk dan lembaga secara langsung. Juga memiliki kelebihan mudah dipahami dan memberikan pertimbangan yang fleksibel bagi pemilik logo tersebut.

· Logo dengan bentuk-bentuk kiasan (Allusive logos). Logo jenis ini memiliki tampilan visual yang mengiaskan bentuk dari benda-benda tertentu misalnya Mercedes dengan bentuk kiasan stir mobil, Philips dengan bentuk kiasan gelombang audio, walaupun mungkin saja hubungan logo dengan bentuk-bentuk kiasan tersebut terjadis ecara kebetulan atau hanya dihubung-hubungkan saja. Logo jenis ini tidak dapat langsung memberikan hubungan antara nama lembaga atau produk dengan logonya dan pada kenyataanya bentuk-bentuk kiasan tersebut tidak terlihat oleh sebagian besar masyarakat (audience). Namun bentuk-bentuk kiasan tersebut nerupakan penarik (focus of interest) yang dapat digunakan dalam hubungan masyarakat (public relation).

· Logo dengan bentuk abstrak (Abstract logos). Banyak logo yang dibuat saat ini menggunkan bentuk-bentuk abstrak atau tidak memiliki asosiasi dengan bentuk apapun yang ada di alam. Bentuk-bentuk ini dalam proses pengenalannya pada khalayak menuntut waktu dan biaya yang tidak sedikit disbanding dengan bentuk-bentuk yang sudah akrab apalagi sampai melekatnya dalam benak khalayak. Masalah yang sering timbul adalah kemiripan dengan logo lainnya yang beredar di masyarakat.

2.3 Pengertian Tipografi 

Tipografi adalah salah satu sarana untuk menterjemahkan kata-kata yang terucap ke halaman yang dapat dibaca. Peran dari pada tipografi adalah untuk mengkomunikasikan ide atau informasi dari halaman tersebut ke pengamat.

Sedangkan menurut Frank Jefkins dalam buku Periklanan, tipografi adalah seni memilih jenis huruf dari ratusan jumlah rancangan atau desain jenis huruf yang tersedia, menggabungkannya dengan atau jenis huruf yang berbeda, meggabungkan sejumlah kata sesuai dengan ruang yang tersedia dan menandai naskah untuk proses type setting, menggunakan ketebalan dan ukuran huruf yang berbeda.

2.4.1 Jenis - Jenis Huruf

Berikut adalah beberapa jenis huruf berdasarkan klasifikasi yang dilakukan oleh James Craig, antara lain sbb :

1.   Roman
Ciri dari huruf ini adalah memiliki sirip/kaki/serif yang berbentuk lancip pada ujungnya. Huruf Roman memiliki ketebalan dan ketipisan yang kontras pada garis-garis hurufnya. Kesan yang ditimbulkan adalah klasik, anggun, lemah gemulai dan feminin.

2.   Egyptian
Adalah jenis huruf yang memiliki ciri kaki/sirip/serif yang berbentuk persegi seperti papan dengan ketebalan yang sama atau hampir sama. Kesan yang ditimbulakn adalah kokoh, kuat, kekar dan stabil.
3.   Sans Serif

Pengertian San Serif adalah tanpa sirip/serif, jadi huruf jenis ini tidak memiliki sirip pada ujung hurufnya dan memiliki ketebalan huruf yang sama atau hampir sama. Kesan yang ditimbulkan oleh huruf jenis ini adalah modern, kontemporer dan efisien.

4.   Script

Huruf Script menyerupai goresan tangan yang dikerjakan dengan pena, kuas atau pensil tajam dan biasanya miring ke kanan. Kesan yang ditimbulkannya adalah sifat pribadi dan akrab.

5.   Miscellaneous
Huruf jenis ini merupakan pengembangan dari bentuk-bentuk yang sudah ada. Ditambah hiasan dan ornamen, atau garis-garis dekoratif. Kesan yang dimiliki adalah dekoratif dan ornamental.

Dalam pemilihan jenis huruf, yang senantiasa harus diperhatikan adalah karakter produk yang akan ditonjolkan dan juga karakter segmen pasarnya. Seperti misalnya pada produk minyak wangi untuk wanita jarang yang menggunakan jenis huruf Egyptian karena berkesan kuat dan keras dan biasanya mempergunakan jenis huruf Roman yang bernuansa klasik dan lembut sehingga cocok dengan karakter minyak wangi dan wanita.

Menurut Sri Pudjiastuti, beberapa tipe huruf memiliki karakter atau kepribadian tertentu, diantaranya adalah sebagai berikut :

· Jenis huruf sans serif atau slab serif seperti Helvetica atau Lubain, untuk menampilkan suasana tegas tetapi artistik.

· Tipe huruf Century Schoolbook, yang ramah serta mudah dibaca, mengingatkan kita pada suasana di sekolah dasar.

· Jenis tulisan tangan yang melingkar-lingkar seperti tipe SnellRoundhand, apabila dikehendaki untuk mengungkapkan suasana kenangan lama.

· Tipe klasik seperti Bouer Bodoni, apabila inginmenciptakan kesan anggun.

· Tipe huruf komputer modern seperti tipe huruf Émigré, nama perusahaan yang mendesain huruf, yang menawarkan beberapa jenis huruf Macintosh, dan tepat untuk menciptakan kesan modern dan gaya remaja.

· Huruf mesin ketik, yaitu jenis Couries, bila diinginkan kesan seperti koran yang baru terbit.

· Tipe Copperlate yang menyerupai tulisan tangan, mampu menciptakan kesan terampil dan berkualitas.

· Jenis classic serif, seperti Bodoni, Caslon, Century atau Garamond, untuk menciptakan kesan suasana bergengsi dan abadi, karena tidak akan bisa dikatakan salah bila memilih sesuatu yang klasik.

· Tipe huruf Cheltenham Old Style, juga bisa memberi kesan terbuka serta mengingaktakn kita pada kitab (buku) ejaan kuno.

· Tipe huruf tebal seperti Futura Extra Bold, untuk menciptakan kesan tegar, bersih dan modern.

	JENIS HURUF
	KETERANGAN
	CATATAN

	Serif
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	Jenis huruf (Typefaces) dengan strokes/ekor, dinamakan serifs, menghiasi jenis huruf ini. Contoh paling umum adalah Times.
	Bentuk huruf yang formal. Serif mengekspresikan organisasi dan intelektualitas. Sangat anggun dan konservatif.

	Sans-serif
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	Jenis Huruf yang tidak memiliki stroke/ekor. Ujungnya bisa berbentuk tumpul (rounded corner) atau tajam. Bentuk huruf Sans-Serif yang paling polular adalah : Helvetica dan Arial
	Kurang formal, lebih hangat, dan bersahabat. San - Serif biasanya sangat cocok sebagai screen - font (untuk tampilan di layar monitor) karena tajam dan gampang untuk dibaca.

	Monospace
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	Setiap huruf yang berjenis Monospace mempunyai jarak/lebar yang sama setiap hurufnya. Huruf W dan I akan mempunyai ruang yang sama.
Contoh huruf monospace adalah Courier.
Huruf pada Mesin Tik juga adalah contoh huruf Monospace.
	Berdasarkan pada dasar mesin ketik. Jenis Monospace banyak digunakan oleh programmer untuk coding, dan juga untuk preformatted text. Belakangan ini, bentuk monospace banyak dipakai oleh designer designer yang beraliran "grunge" alternative.

	Decorative
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	Bentuk huruf yang sangat rumit designnya. Bentuk huruf ini akan sangat memusingkan jika dipakai sebagai body text, dan hanya cocok untuk dipakai (secara terbatas) untuk Headline.
	Karena jenis yang banyak, font Decorative bisa membuat efek respon yang berbeda. Jenis Decorative biasanya paling cocok digunakan untuk Judul, dan lebih baik jagan digunakan sebagai body text.

	Script
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	Bentuk huruf yang menyerupai tulisan tangan. Jenis huruf ini juga sering di sebut jenis Kursif (Cursive).
	Memberikan kesan keanggunan, sophistication, dan sentuhan pribadi. Pemakaiannya jangan sampai terlalu banyak (sama seperti Decorative)


Tabel 2.1 Jenis huruf dan ekspresi yang dihasilkan. (http:// www.toekangweb.or.id)
2.3 Elemen - Elemen Visual Pendukung Logo

2.5.1    Pengertian dan Sifat Warna 
Pada dasarnya warna adalah suatau mutu cahaya yag dipantulkan dari suatu objek ke mata manusia. Hal ini menyebabkan kerucut - kerucut warna pada retina bereaksi, yang memungkinkan timbulnya gejala warna pada objek-objek yang dilihat sehingga dapat mengubah persepsi manusia. Sifat warna dapat digolongkan menjadi dua golongan diantaranya :

· Warna panas : yang termasuk golongan warna panas adalah keluarga merah atau jingga yang memiliki sifat dan pengaruh hangat segar atau menyenangakan, merangsang dan bergairah.

· Warna dingin : yang termasuk golongan warna dingin adalah kelompok biru atau hijau yang memiliki sifat dan pengaruh sunyi, tenang; makin tua dan makin gelap arahnya makin menambah tenggelam dan depresi; warna dingin bila digunakan untuk mewarnai rungan akan memberikan ilusi jarak, akan terasa tenggelam atau mundur. Sebaliknya warna hangat terutama merah akan terasa seolah-olah maju ke dekat mata, memberikan kesan jarak yang lebih pendek. 

Menurut Mas Dian, warna bisa diuraikan sebagai bahasa jiwa dan rasa terhadap sebuah kondisi yang berlangsung. Hal ini dapat teerjadi karena warna memiliki karakteristik sifat yang secara tegas mempengaruhi psikis serta dapat memberika berbagai inspirasi yang membangkitkan reaksi emosi, seperti uraian dibawah ini  : 

· Merah muda
: feminisme, lembut, lunak, cantik, dan romantis.

· Merah

: energik, perkasa, dinamis, aktif, panas dan musim panas.

· Krem

: lembut, klasik, eksklusif, netral, hangat dan manis.

· Oranye
: riang, popular, keras, terang, panas dan bersemangat.

· Kuning muda
:   gembira, cerah, hangat, lembut, dan manis.

· Kuning
: hangat, menarik, gembira, energik, dan pergantian musim.

· Hijau muda
: segar, gembira, ceria, musim semi, dan pertumbuhan.

· Hijau

: klasik, sejuk, keduniawian, ekslusif dan tenang.

· Biru muda
: tenang, bersih, sejuk, damai, lembut, dan santai.

· Biru

: klasik, kuat, percaya diri, tenang, profesional.

· Ungu muda
: klasik, tenang, lembut, pintar, dan relaks.

· Ungu

: manis, cantik, eksotis, hangat, lembut dan tropis.

· Abu-abu
: klasik, sejuk, sederhana, berkualitas, dan membosankan.

· Cokelat
: maskulin, kaya, pertahanan, hangat, dan ketergantungan.

· Putih

: terang, murni, bersih, suci, klasik, kemilu, dan duka.

· Hitam

: klasik, elegan, mistis, kuat, keras, seksi, dan dramatis.  

· Perak

: Kesan mahal, elegan, klasik dan sejuk.

· Emas

: energik, perkasa, dinamis, aktif, panas, dan musim panas.

Menurut Idarmadi warna dan respon psikologis yang ditimbulkan adalah sebagai berikut :

	Warna
	Respon psikologis
	Catatan

	merah
	Power, energi, kehangatan, cinta, nafsu, agresi, bahaya
	Merah dikombinakan dengan hijau, maka akan menjadi simbol Natal.
Merah jika dikombinasikan dengan putih, akan mempunyai arti 'bahagia' di budaya Oriental.

	biru
	Kepercayaan, konservatif, keamanan, teknologi, kebersihan, keteraturan
	Banyak digunakan sebagai warna pada logo Bank di Amerika Serikat untuk memberikan kesan 'kepercayaan'.

	hijau
	Alami,sehat, keberuntungan, pembaharuan
	Di Cina dan Perancis, kemasan dengan warna hijau tidak begitu mendapat sambutan.
Tetapi di Timur Tengah, warna hijau sangat disukai.

	kuning
	Optimis, harapan, filosofi, ketidak jujuran, pengecut (untuk budaya Barat), pengkhianatan.
	Kuning adalah warna keramat dalam agama Hindu.

	ungu
	Spiritual, misteri, kebangsawanan, transformasi, kekasaran, keangkuhan
	Warna ungu sangat jarang ditemui di alam.

	oranye
	Energy, keseimbangan, dan kehangantan
	Menekankan sebuah produk yang tidak mahal

	cokelat
	Tanah/bumi, reliability, comfort, daya tahan.
	Kemasan makanan di Amerika sering memakai warna coklat dan sangat sukses, tetapi di Kolumbia, warna coklat untuk kemasan kurang begitu membawa hasil.

	abu abu
	Intelek, masa depan (seperti warna milenium), kesederhanaan, kesedihan
	Warna abu abu adalah warna yang paling gampang/mudah dilihat oleh mata.

	putih
	Kesucian, kebersihan, ketepatan, ketidak bersalahan, setril, kematian
	Di Amerika, putih melambangkan perkawinan (gaun pengantin berwarna putih), tapi di banyak budaya Timur (terutama India dan Cina), warna putih melambangkan kematian.

	hitam
	Power, seksualitas, kecanggihan, kematian, misteri, ketakutan, kesedihan, keanggunan
	Melambangkan kematian dan kesedihan di budaya Barat.
Sebagai warna kemasan, hitam melambangakan keanggunan (elegance), kemakmuran (wealth) dan kecanggihan (sopiscated)


Tabel 2.2 Warna dan respon psikologis di akses dari www.toekangweb.or.id
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